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Media Online

Media Cetak | Warta Kota

DPRD Pertanyakan Wisata Religi Pakai Helikopter

Gambir, Warta Kota
Retua Komisi A DPRD DKI Jakarta
mempertanyakan klain Bupati Administrasi
Repulanan Seribu Junaedi soal kKehadiran
helipad yang bisa mempercantik pulau.
fal Dermula Bupati
Kepulavnan Seribu, Junaedi mengdatakan

Lersebul diri
helipad lersebut berfungsi memperindah
kawasan Pulau Panjang,

“Ka sarana mas|id yang Kita
bangun, Jadi hurapan Kami ke depan, heli
heli vang ada di Ponclok Cabe dan Halim bisa

ada

mendinat ke lokasi destinasi wisala (Masjid
Sultan Mahmud Zakana,” ujarnya dalam
Rapat Evaluasi dan Penyerapan Tahun
Anggaran 2022 Triwulan Kedua bersama
Kamisi A DI'RD DK Jakaria di Gedung
DPRD DRI akarta pada Senin (11 /7 /2022)
Junaedi juga mengatakan belipad bisa
mempersingkal waktu tempuh menoju
wisald religi di Masjid Sultan Malhimud
Zakaria
Kotun BKemisi A DPRD DKI
Jakarta. Mujiyeno pun menanyvakan
fungs! kehadiran helipad tersebat di Pulau
Panjang.

la fuga

Lantas,

menanyakan lerkait efisieusi

hiava {ransporiasi ke PMolau tersebut

nengdgumnakan helisopler.

“Yakin bapak kalau wisata religh naik
helikopter? kan mahal sewanya?” tanya
Mujivono kepada Junaedi.

“Kalau helikopter itn Rp 6-7 juta buat
enam orang di safu heli. Kalau hoat kan bisa
lebih dard itu. Ketika ada cuaca yang lidak
bersahabat, seperti ombak, coaca ekstrim
maka bisa menggunakan helikopter,” jawab
Junaedi.

Tak Dipungut Retribusi

Jumaedi juga mengungkapkan pengguna
an helipad tersebut tidak dipungut retribusi.
“Enggak ada retribusi, Nanti kami bisa
urusan sama KPK kalau ada.” ujarnya.

Lebily lanjut, Junaedi mengizinkan
pihak swasta mengunjung Pulan Panjang
menggunakan helipad,

Sebab, pihak swasta tersebut membiayai
pembangunan masjid dan jalan di Pulaw
Panjang.

“Ya. sebenarnya ini lebil ke amal ibadah
pemilik pulaw. Kami hanva menvambut baik
mereka yang ingin membangun masjid.”
neapnya,

Junaedi mengatakan keberadaan helipad
i Putlan Panjang sangat ermanfaat,

Adapun wujud nyatanya adalah helikapter
milik tentara dan polisi vang mengirimkan
bantuan kepada warga terdampalk bencana.

“Kemarin juga saal terjadi puting beliung
di Pulaw Kelapa Dua, Alhamdulillah ada
helipad dari TNI hisa membawa sembako
bantuan untuk kedaruratan,” katanya,

Kendati demikian, Junaedi memuiturkan
bakal menarik retribusi dari pengunjung.
Namun, ia belum memberitahukan kapan
pengutipan tersebut terlaksana.

“Iya harus ada [retribusi), kan ada
regulasinya, Harus ada Peraluran Daerah
nya, Itu harus kami bangun ke depan,
karena wisata ini perlu ada kemudahan
juga.” tukasnya.

Diberitakan sebelumnya, Ketua DPRD
DEI dakarta Prasetya Edi Marsudi heran
dengan keberadaan helipad atawn landasan
helikopter milik swasta vang ada di Pulau
Panjang, Kecamalan Kepulanan Seribu
Utara, Kabupaten Administrasi Kepulauan
Seribu.

Politisi PDI Perjuangan ini menduga,
keberadaan helipad tersebul ilegal.
Pasaliiya keberadaan heliped {ersebul tidak
diberitahukan kepada Pemprov DKl Jakarta,
(m35)



